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SARI

Dalam industri pertambangan batubara, kegiatan eksplorasi merupakan salah
satu kegiatan penting yang bertujuan untuk menemukan cadangan batubara baru
dan penyebarannya. Dalam pengambilan data eksplorasi, tingkat akurasi menjadi
aspek yang perlu diperhatikan agar mencapai kedekatan dengan kesesuaian atau
kebenaran suatu data. Asumsi awal menyatakan selama proses pengeboran secara
vertikal arah dari kemiringan lubang bor tegak lurus atau 90°. Tetapi pada
kenyataannya di lapangan selama proses pengeboran secara vertikal arah dari
lubang bor dapat saja berubah yaitu tidak 90°. Penyebab berubahnya ada 2 (dua)
sebab, yaitu berasal dari formasi batuan dan dari teknis pengeboran. Lokasi
penelitian ini berada di daerah Tapian Timur Kabupaten Balangan Provinsi
Kalimantan Selatan. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk memperoleh suatu
kesimpulan terhadap dua asumsi yang menyatakan selama proses pengeboran
secara vertikal arah dari kemiringan lubang bor tegak lurus atau 90° dengan arah
dari lubang bor dapat saja berubah yaitu tidak 90° dan untuk mengetahui tingkat
validitas dari penggunaan deviation logging pada pengeboran eksplorasi batubara
secara vertikal.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdapat 2 (dua) metode
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif pada penelitian ini yaitu
pembacaan pada log gamma ray, log density, dan deskripsi sample core. Metode
kuantitatif pada penelitian ini yaitu pembacaan pada hasil deviation logging dan uji
validitas geostatistik.

Hasil penelitian menunjukkan pada pembacaan deviation logging dari ke 7
hole, diperoleh dip deviation antara 0% hingga 7% terhadap dip estimasi dengan
error dip terkecil adalah 0% dan terbesar adalah 7,78%. Pada hasil uji validitas
didapat nilai varian 3,183 dan standar deviasi 1,784, nilai skewness 0,537 dan
kurtosis 0,686, hasil diagram Q-Q plots menunjukkan persebaran bulat hitam
mendekati garis normal, maka data hasil deviation logging yang digunakan untuk
penelitian memiliki sifat yang homogen atau seragam dan terdistribusi secara
normal. Hasil reability test didapat nilai cronbach’s alpha yaitu 0,9, menurut nilai
signifikansi untuk o > 0,05. Maka nilai tersebut sudah memenuhi syarat, artinya
data hasil deviation logging yang digunakan memiliki konsistensi yang tinggi. Pada
perhitungan thickness seam coal. terdapat perbedaan thickness antara menggunakan
deviation logging dengan tidak menggunakan yaitu pada seam T100 yang terkecil
adalah 0 m dan yang terbesar adalah 0,031 m, sedangkan pada seam T200
perbedaan thickness yang terkecil adalah 0,001 m dan yang terbesar adalah 0,201
m, sedangkan pada seam T300 perbedaan thickness yang terkecil adalah 0,003 m
dan yang terbesar adalah 0,148 m.

Kata Kunci : Eksplorasi Batubara, Pengeboran Vertikal, Deviation Logging,
Lubang Bor



ABSTRACT

In the mining industry coal, exploration activities are key activities to found
new coal resource and it’s spread. In the taking exploration data, the level of
accuracy to be aspects that need to be considered to achieve closeness with the
suitability or truth of a data. The initial assumption states during the drilling process
vertically the direction of the slope of the borehole perpendicular or 90°. But in fact
in the field during the drilling process vertically the direction of the drill hole can
be changed is not 90°. The cause of change there are 2 (two) causes, from rock
formations and technical drilling. The location of this research is in East Tapian
area Balangan Regency South Kalimantan Province. The purpose of this study is to
obtain a conclusion to two assumptions that states during the drilling process
vertically the direction of the slope of the borehole perpendicular or 90° with the
direction of the drill hole can be changed that is not 90° and to determine the validity
of the use of deviation logging on drilling Exploration of coal vertically.

Research method used in this research there are 2 (two) method that is
qualitative and quantitative. Qualitative method in this research is reading on
gamma ray log, log density, and description of core sample. Quantitative method in
this research is reading on deviation logging result and geostatistic validity test.

The result showed that deviation logging of 7 holes was obtained deviation
between 0% to 7% of the estimated dip with the smallest dip error was 0% and the
largest was 7.78%. Based on the results of validity test obtained variance 3,183 and
standard deviation 1.784, skewness value 0,537 and kurtosis 0,686, result of
diagram of QQ plots showed black round spread approaching normal line, then
result deviation logging data used for research have homogenous or uniform and
distributed normal. Result of reability test got value of cronbach's alpha that is 0,9,
according to significance value for o> 0,05. Then the value is already qualified,
meaning that the result data deviation logging used has a high consistency. Based
on the calculation of thickness of seam coal. There is a difference of thickness
between using deviation logging by not using that is on the smallest seam T100 is
0 m and the largest is 0,031 m, whereas in seam T200 the thickness difference is
0,001 m and the biggest is 0,201 m, whereas in seam T300 thickness difference the
smallest is 0.003 m and the largest is 0.148 m.

Keywords : Coal Exploration, Vertically Drilling, Deviation Logging, Borehole
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